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rehabilltasi lingkungan pascapenutupan tambanq g

selama tiga tahun, dinilai kalangan orgamsasn

nonpemermtah (ornop) tidak cukup" 2 =‘*

Walaupun ‘tidak ada aturan
secara baku’mengenai hal itu,
menurut Wahana Lingkungan Hi-
dup Indonesia (Walhi), di bariyak
negara, waktu rehabilitasi pas-
capenutupan tambang, (mining
closure) dilakukan sesuai masa
waktu perusahaan beroperasi.

“Kalau dia beroperasi delapan
tahun, minimal dia (PT NMR) be-
kerja untuk memelihara ling-
kungan dan menjaga tidak’ terja-
di pencemaran selama delapan
tahun juga,” kata Direktur Ekse-
kutif Walhi Longgena Ginting ke-
pada Media, Rabu (18/8),

Logggena menuturkan, per-

khususnya emas, me-
miliki dampak "pencemaran sa-
ngatberbahayabagilingkungan,
seperti adanya aliran asam tam-
bang: Asam tambang itu, meru-
pakan hasil ekstraksi bijih logam
yang dapat mencemari air.

Upayarehabilitasiyang dilaku-
hnpuca mining closure, menu-
rutnya, tidak sama dengan rekla-
masi, seperti penanaman pohon

yang banyak dilakukan operasi-

" pertambangan di Indonesia. Hal

itu kareria minimnya pengaturan
masalah rehabilitasi lingkungan,
baik' di‘kontrak karya (KK) dan

 peraturan pemerintah.

.Dengan pembuangan limbah
sebesar dua ‘ton per hari yang
dilakukan PT NMR selama dela-

pan’tahun beroperasi, lanjut

Longgena,. telah ' menyebabkan
lima juta ton limbah terbuang di
Teluk Buyat. Bahkan menurut-
nya, dalam jangka waktu empat-

lima -tahun- ‘saja, dampak yang -

ditimbulkan® banynk terjadi, se-

nener (blblt ikan), dan penyakit ~—*Kale

yang dialami masyarakat.

“Bayangkan, dalam jangka - ‘aka y
panjang sumber pencemarantai- « - ',

ling tetap ada di sana. Ini'yang -

harus dimonitor dan dikontrol, “ca-mining

Bahkan bila perlu, dipastikan ti- =

dak mengandung logam berat.” ‘M

Bahkan, sejak kegiatan
bangan bijih logamiberakhir Ok-

penam-, - per;

tober 2001, menurutnya, PTNMR " sendiri. se

tetap berproduksi menghabiskan
sisa bijih emas mereka. “Artinya
tetap beroperas1 dan produksi ja-
lan terus.”

Karenaitu, menumtnya diper-
lukan monitoring secara reguler

dxbekaslokmpenambangenl’l’»

NMR. Sehingga, waktutiga tahun
dirasakan sangatjauh dari cukup

lingkungan di Buyat.
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! catambangsehmaﬂgatahundtu
felahdisetujuipe :
untuk melakukan rehabilmsi s rutny: i

Longgena pun belum yakin - dalam
apakah tailing yang dibuang PT g  +.Dia ju.ga mgnmmm

‘NMR ke laut memang betul-be-. !
tul aman. Karena pada dasarpya, ;-
dampak lingkungan hidup tidak -
berhenti walaupun perusahaan

tidak beroperasi.
Karena itu, menurutdm harus

ada satu unit dari pihak PTNMR -

yang bekerja bertnhun-tahun un-
tuk memastikan apa yang mere-

ka tinggalkan tidak bermamlnh ¥

kemudian.
Secara terpisah, P‘resldent Dx-
rector PT NMR Richard Bruce

Ness menyebutkan, waktu tiga

tahun un! rehablhtam bukan-

lah harg mati. Kalau memang
dinilai selama waktu tersebut di-
rasa masih kurang, maka waktu:
-nyapunbisadiperpanjang. “Ang-

ka tiga tahun itu kan hanya di atas
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perti ikan yang benjol, hilangnya

kertas," ujar Ness kepada Media




